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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah terselesaikan perancangan ini dan dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Desa Bungah dapat dijadikan desa 

wisata religi dengan mengemas potensi-potensi yang ada dengan baik. 

Perancangan destination banding wisata religi Desa Bungah juga mengambil 

unsur-unsur dari potensi yang ada di desa tersebut, hingga terciptalah identitas 

visual yang dapat menunjukkan citra positif bagi Desa Bungah. 

Perancangan ini menunjukkan bahwa International Swiss design cocok 

digunakan untuk branding sebuah destinasi wisata, karena pengaplikasiannya 

yang simpel dan sederhana namun tetap terlihat elegan dan berkelas. Media 

promosi yang digunakan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik 

masyarakat setempat, selain itu cara paling tepat untuk memperkenalkan wisata 

lain yang ada di suatu daerah, bisa dengan cara memanfaatan salah satu 

kegiatan kebudayaan yang sudah dikenal banyak masyarakat luar. 

Kegiatan keagamaan yang sudah berlangsung selama bertahun tahun 

telah menjadi sebuah kebudayaan. Kebudayaan daerah merupakan sumber 

potensial untuk memberikan corak dan karakteristik kepribadian bangsa.  Maka 

dari itu, kebudayaan harus dijaga eksistensinya dan dilestarikan oleh generasi 

penerus. Karya desain komunikasi visual (DKV) khususnya destination 

branding yang mecakup berbagai unsur dapat menjadi salah satu cara efektif 

dalam meningkatkan eksistensi kebudayaan. Dengan demikian diharapkan 

perancangan ini dapat berperan odalan menjaga dan melestarikan kebudayaan 

yang ada di Desa Bungah, juga dapat menjadi acuan dalam penerapan desa 

wisata religi jikalau pemerintah Desa Bungah hendak merealisasikannya, 

hingga dapat memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat di sekitaran Desa 

Bungah. 
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B. Saran 

Dalam proses pengumpulan data dibutuhkan ketelitian dan kecermatan, 

serta data yang dikumpulkan harus lengkap. Terutama data visual mengenai ciri 

khas dari desa atau kota yang akan dirancang, karena data visual sangat penting 

dalam perancangan karena unsur-unsur visual menjadi hal utama dalam branding. 

Setelah memiliki data visual yang cukup sesuai kebutuhan, kemudian dilengkapi 

dengan konsep perancangan brand yang akan dibangun.  

Mengenai konsep yang diusung dalam destination branding, harus tepat 

dengan tujuan dan kebutuhan oleh daerah yang akan di branding. Ketepatan ide dan 

gagasan dalam perancangan sangatlah penting. sebelum karya desain dibuat, harus 

melalui proses analisa baik kekurangan dan kelebihan daerah tersebut untuk 

kemudian diolah, sehingga akan didapati hasil yang optimal pada saat pembuatan 

karya. 

Merancang sebuah destination branding harus bisa menekan ego dan 

idealisme untuk mencapai branding yang sesuai dan tepat sasaran.  

Mengatur waktu dalam proses perancangan juga sangat penting, karena dalam 

proses perancangan harus melalui beberapa tahap seperti pengumpulan data yang 

tidak bisa dilakukan hanya 1 hari, karena data yang dibutuhkan tidak sedikit untuk 

mendapatkan hasil perancangan yang optimal. 

Menyelesaikan perancangan destination branding dapat dilakukan dengan 

cara menyenangkan. Meski memerlukan ketelitian, proses perancangan 

memberikan kesenangan tersendiri seperti pada saat mencari data bertemu dengan 

sejarawan, mendengarkan cerita dari orang terdahulu, hingga mengunjungi tempat-

tempat yang menjadi potensi dari destination branding nantinya. 

Sebelum memulai wawancara untuk mendapatkan data, mempersiapkan 

pertanyaan pertanyaan sangatlah penting. Mulai dari pertanyaan umum hingga yang 

mendalam, agar bisa mendapatkan data yang valid dan terperinci. Pada saat proses 

pembuatan karya, harus memposisikan diri sebagai masyarakat umum yang tidak 

mengetahui mengena daerah yang dibranding, sehingga akan memunculkan ide dan 

gagasan yang tepat sesuai dengan target audience yang disasar. 
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